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ABSTRAK

Warda. Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap Motivasi Belajar
Peserta Didik Kelas X MA DDI Lil-Banat Kota Parepare.

Komunikasi interpersonal merupakan aspek penting yang harus terjalin antara
guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran agar tercipta proses pembelajaran
sesuai yang diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh komunikasi interpersonal motivasi belajar peserta didik kelas X
MA DDI Lil-Banat kota Parepar

Jenis penelitian ini
kuantitatif korelasional.
populasi. Adapun tekni
atau kuesioner dan
analisis statistik bev

iatif kuantitatif dengan desain
4 orang dengan jumlah 34
n yakni observasi, angket
yang digunakan yakni
nt.

komunikasi
perada pada
(2) Tingkat
berada pada

MA DDI Lil-Banat P kan dengan
339 dan nilai thit = 2. 69 ilai kan 0.001 <
Ikan bahwa terdapat pe
serta didik.

terpersonal, Motivasi Bel

13l
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.1 Latar Belakang Masalah

Era globalisasi merupaka ersaingan mutu dan kualitas. Pada era

globalisasi yang dikenal der u pengetahuan dan teknologi

ualitas untuk menghadapi

irinya, akan tetapi kita harus

tu yang berkaitan den gar tercapai

nginkan.

aian proses

psi Islam, pendidikan meru

manusia men saan dalam akal, mental

dalam rangk j Si anusiaan ya ban sebagai

sejarah peprnl'an)Pn R(Ekan men;ja atian utama

dimana orang yang berpendidikan memiliki perbedaan derajat dengan orang yang
tidak berpendidikan. Orang yang berpendidikan termasuk dalam golongan orang-

orang yang diberkahi. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Q.S. Az-Zumar 58: 9.
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Terjemahnya:

(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadat di waktu-waktu mal engan sujud dan berdiri, sedang ia takut
kepada (azab) akhirat d kan rahmat Tuhannya? Katakanlah:
“Adakah sama orang- ui dengan orang-orang yang tidak
mengetahu1‘7” Ses
pelajaran.!

Pendidikan

al peran penting mbangun bangsa serta

.......... : ggul dan b : Dan dalam
endidikan formal maup rmal sangat
asi. Menurut Bilingual dé Dgy in tessol
ition [ mean the use of mediums of

n a student’s educationc an maksud

aan dua bahasa sebagai media pengaja
dalam k

ikasi dilaku I
saling r pesan |nforma5| an ada tujuan untuk

dalam sebuah organisasi terdapat sekumpulan orang yang mempunyai kepentingan

ap tertentu

haikan atau

pangun dan
tidak dapat

ang mana

dan tujuan yang sama, dimana dalam aktifitasnya tentu dibutuhkan komunikasi yang

baik antara anggotanya. Seperti dalam organisasi pendidikan dimana komunikasi

!Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 793.

2Michaeal H. Long, Jack C. Richard, Methodology In Tessol A Book Of Readings (New York:
Newbury House Publisher, 1987), h. 61.
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yang dilakukan antara guru dan peserta didik yang bukan hanya proses pertukaran
dan penyampaian materi pelajaran, melainkan dimensi relasi antara guru dan peserta
didik.

Komunikasi sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik,

apabila seorang guru yang mamp munikasi dengan baik dan benar secara

menyeluruh maka akan belajar sehingga akan tercipta
pembelajaran yang be ajaran saat ini diharapkan
peserta didik mampu memahami yang diterangkan oleh guru. Salah satu faktor yang
g mampu
mengarah
personal guru. Komunik S biasa juga
si antara pribadi, yakni i rjadi antara
pribadi an peserta didiknya. i onal bukan

hanya & ra dua orang, melainkan bi A ympok kecil

| itu bisa sali p muka dan

memili i en 3 1sana  yang

relasi dianta ini menjadi

si intelpw.naEPmlnl batan ~ atau

a guru dan
peserta didik, guru sebagai motivator sangat berperan penting untuk meningkatkan
kegairahan dan mengembangkan kegiatan belajar mengajar dalam kelas. Salah satu
cara pembimbingan tersebut yaitu melalui kemampuan komunikasi interpersonal

guru untuk memotivasi peserta didik.
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Disisi lain, dengan komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh guru maka
peserta didik akan terdorong untuk belajar manakala mereka memiliki motivasi
untuk belajar. Oleh sebab itu, mengembangkan motivasi belajar peserta didik
merupakan salah satu cara untuk membangkitkan minat belajar peserta didik dengan

menghubungkan bahan pelajaran diajarkan dengan kebutuhan peserta

peserta ! pihak atau

peserta a Guru perlu
eri pelajaran dengan ke

asi belajar peserta didi akni hanya

interpersonal secara be erus karena

i interpersonal pada dasar ana seorang

eraih perhat i kepedulian, , tanggapan

positif dari pese ajaran sesulit apap ika seorang

eten dalam belajaran se ektif maka

kan tertarFJAlnIEPIAkmEu, dalam komunikasi
y

alam proses

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MA DDI Lil-Banat Parepare,
diperoleh informasi bahwa terkait beberapa hal mengenai komunikasi antara guru

dan peserta didik yang belum maksimal, terutama komunikasi yang berlangsung

3Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1991), h. 10.
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pada saat pembelajaran di dalam kelas. Sebagian guru masih kurang dalam
berinteraksi dengan peserta didiknya, seperti ketika peserta didik mengalami
kesulitan dalam belajar. Kurangnya komunikasi yang baik antara guru dan peserta
didik, dapat menyebabkan motivasi peserta didik menurun. Untuk itu sangat

diperlukan terjalinnya komunikasi in onal yang efektif antara guru dan peserta

i atas, maka peneliti da ok masalah

komunikasi interperso eserta didik
il-Banat Parepare?
ana tingkat j idik kelas X DI Lil-Banat
e?

terdapat p terpersonal p motivasi

peserta dip nan IE P HIRlEParepare?

yang ingin
dicapai. Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan dapat tercapai setelah usaha atau
melakukan kegiatan. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan suatu usaha dan
proses yang memiliki tujuan yang ingin dicapai semaksimal mungkin. Penelitian ini

bertujuan untuk:
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1.3.1 Mengetahui intensitas komunikasi interpersonal antara guru dan peserta didik
kelas X MA DDI Lil-Banat Parepare.
1.3.2 Mengetahui tingkat motivasi belajar peserta didik kelas X MA DDI Lil-Banat

Parepare.

1.3.3 Mengetahui ada tidaknya komunikasi interpersonal terhadap

motivasi belajar pese DI Lil-Banat Parepare.
1.4 Kegunaan Pen
Kegunaan penelitian adalah menjelaskan “temue ang bersifat
teoritis ‘ sifat praktis

peneliti asil analisa

data ya kaitan dengan pengem uan secara

enelitian ini diharapkan

apkan dapat memberikan su si pe serta dapat

azanah peng n wawasan vengetahuan

er p motivasi be eserta didik,

bagi pemba

aan PrakPAREPARE

komunikasi yang baik khususnya'dengan guru.

1.4.2.2 Bagi pendidik, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah

satu rujukan dalam menambah wawasan ilmu pengetahuan serta memperkaya

4Saepudin, Pedoman Penulisan Karya llmiah, Makalah dan skripsi (Edisi Revisi 2013; Stain
Parepare), h. 32.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



khazanah keilmuan dalam setiap pembelajaran maupun berkomunikasi

dengan masyarakat terutama pada peserta didik.

1.4.2.3 Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsi
seperti kritik dan saran dalam .memperbaiki komunikasi antara guru dan

di lebih baik.

peserta didik untuk kedepan

1.4.2.4 Bagi peneliti, di n wawasan ilmu pengetahuan

PAREPARE
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Deskripsi Teori

2.1.1 Pengertian Komunikasi
Pada hakikatnya erkomunikasi, karena manusia

merupakan makhluk

selalu ditandai dengan

erasal da asa i yang berarti

rsekutuan, gabungan, p Untuk ber-

dan kerja. Dari kata it Dmmunicare

atu dengan seseorang, ian kepada

, membicarakan sesuatu den akap-cakap,

n, berhubun asarkan arti bmmunicare
sal kata kom i ia ikasi beritahuan,

ercakapan, p

omunikaFaAﬂE)P Alﬂiatin com

*Ngainun Naim, Dasar-dasar Komunikasi Pendidikan (Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), h. 17.
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Kemunikasi merupakan salah satu alat untuk mewujudkan interaksi antara
sesama manusia dalam rangka saling memberi informasi demi terciptanya saling
memahami dan sebagai bentuk penyatuan persepsi dari berbagai hal yang terjadi

dalam kehidupan.

Selain itu manurut kamu bahasa Indonesia, komunikasi adalah

pengiriman dan penerimaan a_dua orang atau lebih sehingga
pesan yang dimaksud ¢

Secara umu

h suatu proses, yakni
a, dalam proses komu
mber pesan, yaitu oran

atu, pesan itu sendiri ata yang ingin

pesan, yait yang akan
upakan kom dasar dalam
proses dalam buk munication

onse of an

bahwa: anEzP AtRcEriminato

Proses komunikasi adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh

seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran bisa merupakan

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 585.

"Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Cet. Il; Jakarta: PT Fajar Interpratama
Mandiri, 2014), h. 79.

8Macmillan Publishing, Communication (Printed In The United States of America, 1983), h.
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10

gagasan, informasi, opini yang muncul dari benaknya. Perasaan bisa berupa
keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan, keberanian dan lain

sebagainya yang timbul dari lubuk hati.®

Dalam proses komunikasi itu sendiri terdapat lima unsur penting yang harus

diperhatikan, yaitu:

2.1.1.1 Sender, adal berita yang disebut juga

2.1.1.2 kan kepada

2113 na penyaluran pesan-pe

2114 ihak penerima pesan ng disebut

dikatakan

asi itu dapat
emberikan i i, mendidik

kan mfopibnaELFMEur orang Dan dalam

kehidupan

apabila isi p

sarnya komu

omunikasi.

Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Q.S. Ar-Rahman/58: 1-4.

¢ odllade v i aii Y geodlide v Gadn

°0Onong Uchjana Efendy, llmu Komunikasi Teori dan Praktik (Bandung: Remadja Karya, 1988),

h. 14.
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11

Terjemahnya:

Tuhan yang Maha Pemurah yang telah mengajarkan Al-Qur’an dan
menciptakan manusia dan mengajarnya pandai berbicara.°

Dari ayat di atas bahwasanya Allah telah memberikan nikmat kepada

hambanya, salah satunya yaitu diaja 2. pandai membicarakan apa yang tergores
dalam jiwanya dan apa yang
bahwa komunikasi adalah

SESE0 kepada orang lain

i Interpersonal
2.1.2.1 kasi Interpersonal
iatan belajar mengajar komunikasi

unikasi interpersonal haru diwujudkan

an_penyampai oleh setiap

antarpribadi. Komunikasi antarpribadi 'yang dimaksud adalah proses komunikasi

yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka, seperti yang

9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 793.

HDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 11; Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 438.
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12

dinyatakan R. Wayne Pace dalam buku Hafied Cangara bahwa: “interpersonal
communication is communication involving two or more people in a face to face
setting”.1? (Komunikasi interpersonal adalah komunikasi dua atau beberapa orang

secara tatap muka).

Jadi komunikasi interpersona t pengertian di atas adalah komunikasi

atau interaksi yang terjali dua orang atau lebih tanpa ada
yang membatasi.

Komunikasi interpersonal bukan hanya berlangsung di antara dua orang. Bisa
saja dal 0 bias saling

tatap m emili ) asana yang

ikasi sonal merupakan pros asi dalam

sebuah inter dilakukan untuk menc

pemah Iriantara dalam bukunya m

n. Interaksi
i kata-kata
atau mimik
orang yang

2Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. X; Jakarta: PT Raja Gravindo Persada,
2009), h. 32

13Yosal Iriantara dan Usep Syafrudin, Komunikasi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2012), h. 21.

4Yosal Iriantara, Komunikasi Pembelajaran (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), h. 94.
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13

Salah satu aspek yang terpengaruh oleh komunikasi adalah relasi diantara
sesama manusia. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang erat
hubungannya dengan kehidupan manusia.*®

Komunikasi interpersonal merupakan bentuk interaksi antara manusia yang

satu dengan manusia yang lainny. secara sengaja atau tidak sengaja saling

mempengaruhi satu sama diartikan sebagai suatu proses

pertukaran makna a g-orang yang omunikasi. Dalam proses
pertukaran tersebut "selalu mengalirkan pesan, dan pesan-pesan komunikasi tidak

kan juga

alah bentuk komunikas omunikator

cara tertulis dan lisan. menempati
bih mudah

nikan (baik

annya, ide-ide, pemikir

ketimbang non-verbal. Den

memahami pesan yang

i ang menggu pesan-pesan

lah non vMﬂEMRE melukisk

a peristiwa

2rbal adalah

5Yosal Iriantara, Komunikasi Pembelajaran, h. 96.

18Edi Harapan dan Syarwani Ahmad, Komunikasi Antarpribadi, (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2014), h. 25.

Edi Harapan dan Syarwani Ahmad, Komunikasi Antarpribadi, h. 30.
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14

Komunikasi interpersonal dapat dikatakan efektif apabila jika suatu pesan
tidak mengalami penyimpangan.
Dari beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi

interpersonal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah interaksi dan hubungan

yang terjalin dengan baik antara dengan peserta didik melalui sebuah
komunikasi agar tercipta pen
2.1.2.2 Komponen-ko omunikasi In

asi antar pribadi dari
esan antara
dua ora i : : dan umpan

n tersebut harus dijelas bagian yang

komunikasi antarpribadi -komponen

8 khalayak.
irim pesan

g kemudian

Dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan sumber untuk
menerjemahkan pikiran dan ide-idenya ke dalam suatu bentuk yang dapat
diterima oleh pihak penerima baik berupa kata-kata, symbol dan

sebagainya.
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2.1.2.2.3 Pesan-pesan
Pesan-pesan dalam komunikasi antarpribadi bisa berbentuk verbal dalam
penggunaannya menggunakan bahasa atau non verbal biasa disebut

bahasa isyarat atau bahasa diam (silent language) atau gabungan antar

keduanya.
2.1.2.2.4 Decoding
Tindakan ahami pesa-pesan yang
diterima sebagai encoding. munikasi antarpribadi,
aka fungsi

komunikasi

ya hubungkan pengirim d rima gelombang

0 me kata-kata yang diucapkan di st au membuat

an visual yan a televisi.

gguan atau n

ni seringkali dikirim berh ngan pesan-
pada saat
guan teknis,
angguan  status,
gangguan kerangka berfikir, dan gangguan budaya.
2.1.2.2.7 Umpan balik atau feedback
Unsur yang sangat penting dalam proses komunikasi antarpribadi, karena
pengirim dan penerima secara terus menerus dan bergantian memberikan

umpan balik dalam berbagai cara, baik secara verbal maupun non verbal.
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2.1.2.2.8 Akibat
Proses komunikasi selalu mempunyai berbagai akibat, baik pada salah
satu pelaku atau keduanya. Akibat yang terjadi bisa merupakan akibat

negatif ataupun akibat positif.

2.1.3 Konsep Motivasi Belajar
2.1.3.1 Pengertian Motivasi

berasal Japat dalam
diri ind 19

dikatakan sebagai ke melakukan

enuhan harapan dan capai suatu

arron dan Greenberg: “Mot ast of processes

that ar ect, and m toward att a goal”. %

pakan serangkai g terdiri atas pe , arah, dan
akuan manus i atu tujuan).
a motivasi
tidak bisa

18Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung, Alfabeta, 2011), h.
209

¥Hamzah B.Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Cet. Il; Jakarta: PT Bumi Aksara,
2007), h. 3.

20Barron dan Greenberg, http://kajian pustaka.com/2012/10/ pengertian-defenisi-motivasi.
html (Diakses pada tanggal 22-11-2017).
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Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan
mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi
terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan

mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar. Ada tiga komponen utama dalam

motivasi yaitu: kebutuhan, dorongar juan. Kebutuhan terjadi bila individu
merasa ada ketidak seimbar iliki dan ia harapkan. Dorongan
dalam rangka memenuhi

orientasi pada pemenuhan

tivasi me ; dibutuhkan
pa adanya motivasi ses
dan setidaknya dengan
g.

pakan kekuatan yang terse

untuk berkel gan cara yang

ald dalam bu berikan seb nisi tentang

al suatu per

orongan PIAREaPAkR(Em usaha pai tujuan.

diri/pribadi ng yang di

tandai

2.1.3.1.2 Motivasi ini ditandai dengan dorongan afektif

2.1.3.1.3 Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi mencapai tujuan®

ZDimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. 1V; Jakarta: PT Asdi Mahsatya,
2009), h. 81.

Z)yor K Devies, Pengelolaan Belajar (Jakarta: CV. Rajawali, 1991), h. 214,
BWasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), h. 203.
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Faktor yang mendorong manusia untuk melakukan kegiatan dalam mencapai
suatu tujuan adalah salah satunya dipengaruhi oleh adanya motivasi. Motivasi ini
terbentuk oleh tenaga-tenaga yang bersumber dari dalam dan dari luar diri seseorang.

Jadi ketiga komponen yang terdiri atas motivasi, kegiatan dan tujuan merupakan satu

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
Kekuatan yang menj individu disebut motivasi, yang

menunjukkan suatu ka iri individu'y Jorong atau menggerakkan

individu tersebut melakuke

komponen

luar. Kc 3 ] iri ; erasa tidak

puas, kologis. Sedangkan ki apa yang

yang menjadi arah kel onen dalam

ialah k yang ingin dipuaskan, luar ialah
tujuan

motivasi, ma a pokoknya

dibagi menjadi d vasi Intrinsik dan i ekstrinsik.

sik adalah p didalam s belajar dan

uhan danF*naEPmin E)tivasi ini uga disebut

ins dalam diri

perguna d U3 yang fungsio asi ekstrinsik

adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar, seperti

angka kredit, ijazah, tingkatan hadiah, medali pertentangan, dan hukuman. Motivasi

2Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Cet. 1V; Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 61.

2>0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2001), h.
159.
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ekstrinsik ini tetap diperlukan di sekolah, sebab pengajaran di sekolah tidak
semuanya menarik minat peserta didik atau sesuai dengan kebutuhan siswa.2®
Dalam proses belajar motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak

mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan mungkin bisa melakukan aktifitas

belajar. Seseorang yang melakukan belajar terus menerus tanpa motivasi

dari luar dirinya merupakar g sangat sangat penting dalam

aktifitas belajar.?” Seb

Y il )
A el i
tidak merubah keadaa gga mereka
ang ada pada diri me abila Allah
kan terhadap sesuatu yang dapat
kali-kali tidak ada pelin ain Dia.?
atas, menggambarkan b tivasi untuk
seseorang Y menginginkan dirinya menjadi aik. Karena
asib setiap dirilah yang

suatu tujuan.

%60emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, h. 163.
2’Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta, PT Rineka Cipta, 2011), h. 149.

BKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 793.
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2.1.3.2 Fungsi Motivasi
Motivasi sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, sebab tanpa sebuah
motivasi aktifitas belajar tidak mungkin dapat terlaksa dengan baik. Motivasi

berpengaruh terhadap usaha belajar peserta didik. Terdapat tiga fungsi motivasi,

yaitu:

2.1.3.2.1 Motivasi sebagai n. Motivasi berfungsi sebagai

pendorong pengaruhi sika ng seharusnya anak didik

2.1.3.2.

melahirkan

emudian terjelma dala

i penagrah perbuatan. idi mempunyai

enyeleksi mana perbu akukan dan

yang diabaikan.?®

2.1.3.3 otivasi
i sebagai k u memiliki 2nis tingkat

=rinP AREPARE

motif dasar,

2.1.3.3.2 Motivasi Sekunder
Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajari, motif ini dikaitkan
dengan motif sosial, sikap dan emosi dalam belajar terkait komponen

penting seperti efektif, kognitif dan kurasif, sehingga motivasi sekunder

29Syaiful Bahari Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, h. 123.
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dan primer sangat penting dikaitkan oleh peserta didik dalam usaha
pencapaian prestasi belajar.%°
2.1.3.4 Sifat Motivasi

Dalam menimbulkan motivasi belajar tidak hanya timbul dari dalam diri

peserta didik tetapi juga berasal da eserta didik, yaitu motivasi intrinsik dan

ekstrinsik.

2.1.3.4.1 Motivasi in
Motivasi yanc bul dari dalam diri p dividu itu sendiri tanpa

2.1.3.4.

)uatan yang

eserta didik

dalam ¥ ekstrinsik
dapat tuk belajar
dengan
2.1.3.5

ciri sebagai

berikut,

2.1.2.5.
2.1.2.5.1 Ulet menghadapi kesulitan
2.1.2.5.3 Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah

2.1.2.5.4 Lebih senag bekerja mandiri

%0Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, h. 86.

S1Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, h. 90.
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2.1.2.5.5 Tidak cepat bosan terhadap tugass-tugas yang rutin
2.1.2.5.6 Dapat mempertahankan pendapatnya
2.1.2.5.7 Tidak cepat menyerah terhadap hal yang diyakini

2.1.2.5.8 Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.%?

Apabila seseorang mempun iri-ciri  tersebut, berarti peserta didik

mempunyai motivasi yang.c sehingga proses pembelajaran
dapat berhasil.

2.1.3.6 Upaya Men

belajar ' a, hadia

membe ui hasil, pujian, huku ajar, minat,
dan tuj
2.1.3.6.

maksud adalh symbol atu n ri has itas belajar
tivasi yang ¢
pertahankan ahkan lebih

ndatang.

nilai yang
au guru untuk

memacu belajar siswa.

%2Sardiman, Interkasi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 83.
3Gyaiful Bahari Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, h. 125
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Kompetisi
Kompetisi adalah persaingan. Persaingan dapat meningktkan prestasi
belajar siswa. Dengan saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai

alat untuk mendorong peserta didik belajar.

Ego-involvement
Menumbuhkan rasakn pentingnya tugas dan

bekerja keras dengan

tantangan

tu bentuk motivasi yang

dikan sebagai alat moti belajar jika

ada ulangan. Siswa iapkan diri

karena itu,

h-jauh hari untuk meng

an merupakan strategi yang memotivasi

an mendoron

RIEr yang jkat, siswa

3 untuk giat

Pujian adalah bentuk reinforcement positif sekaligus motivasi yang baik.
Guru bisa memnfaatkan pujian untuk memuji keberhasilan siswa dalam
mengerjakan pekerjaan sekolah. Dengna pujian yang tepat akan memupuk

suasana menyenangkan, mempertinggi gairah belajar.
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2.1.3.6.8 Hukuman
Hukuman merupakan reinforcement negative, tetapi jika dilakukan
dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yang baik dan

efektif.

2.1.3.6.9 Hasrat untuk belajar
Hasrat untuk b esengajaan, ada maksud untuk

belajar merup ensi yang ada dalam diir

ekstrinsik sangant d gar hasrat untuk belajar itu

aruhnya terhadap aktivi
suatu mata pelajaran : ya dengan
, karena ada daya Tar : elajar akan

jika disertai dengan minat.

“berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Defenisi ini memiliki pengertian
bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Disini
usaha untuk mencapai suatu kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk

memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum dipunyai
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sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu, memahami,
mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu.3*
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat

fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan setiap jenjang Pendidikan. Ini

berarti, berhasil atau gagalnya penc ujuan pendidikan itu amat bergantung

pada proses belajar yang di a berada di sekolah maupun di

erupakan suatu proses

oses usaha yang dilaku
kah laku yang baru s
ndiri dalam interaksi dengan

ebagai hasil

vada dirinya

yang da

perubahan
an bawaan,
lelahan dan
pengaruh obat.>

34Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Cet. VII; Jogjakarta
Ar-Ruzz Media, 2012), h. 13.

%Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. 1V; Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2003), h. 2.

%M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Cet. 26; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), h.84.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



26

Belajar itu merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi pada seseorang
dalam situasi tertentu yang diakibatkan oleh pengalaman-pengalaman yang telah
dialami dimana perubahan itu tidaka dapat dijelaskan karena merupakan sifat bawaan

seseorang. Sedangkan belajar menurut H. Douglas Brown bahwa: “Learning is

acquiring or getting of knowledge .c bject or a skill by study, experience, or

instruction .3’

ive mantap berkat latihan

di sekol dalam waktu yang tidak
ung seumur hidup, te

kapan d jar merupakan suatu hal i-Ciri embedakan

manusis lain seperti binatang. Se lu dilandasi

iktikad i memahami yang baru

dalam dapat mengubah pan pribadi

erbeda-beda,
i apa yang
dimaksud belajar tersebut. Oleh karena itu berikut akan dikemukakan berbagai

defenisi belajar menurut para ahli.

37H. Douglas Brown, Principles of Language Learning and Teaching (Printed In The United
States of America, 1994), h. 7.

38 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Cet. I;
Jakarta; PT Bumi Aksara, 2002), h. 155.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



27

2.1.3.7.1 R. Gagne

Belajar dapat didefenisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisme
berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar dimaknai sebagai
proses memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan,
dan tingkah laku. Gagne dalam teorinya yang disebut The Domains of
Learning menyimpulkan bahwa segala sesuatu yang dipelajari oleh manusia
dapat dibagi menjadi lima kate
Kemampuan intelektual,

ognitif, dan Sikap.
2.1.3.7.2 Burton

laku pada diri individu
dividu Ialn dan |nd|V|du

2.1.3.7.

ui latihan

berapa ciri-

ciri bela

1. ditandai den ahan tingkah laku e behavior).
arti, bahwa h apat diamati gkah laku,
lanya peth“(EP, ki“aErampil m

2 m han tingkah

ap atau tidak
berubah-ubah. Tetapi, perubahan tingkah laku tersebut tidak akan terpancang

seumur hidup.

3%Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Cet. I; Jakarta: Fajar
Interpratama Mandiri: 2013), h. 1.

ori: Keterampilan motoris, Informasi verbal,
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3. Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses
belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat potensial.
4. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman.

5. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan. Sesuatu yang

memperkuat itu akan mem angat atau dorongan untuk mengubah
tingkah laku.*°
mukakan oleh Alvin C.

eni Darmawan, sebagai

pelajarinya

rang pun dapat melakuk ntuknya.

2. elajar menurut tempo ( i, dan untuk
r, terdapat variasi dala
3. idik belajar bilamana se a diberikan
4, Saan secara angkah memungki lajar secara
han lebih be
5. jari sendiri,

peserta PHIIHIE MR untuk
h

ingat secara

Pada hakikatnya belajar merupakan suatu proses yang dapat ditandai dengan

adanya perubahan sebagai hasil dari belajar yang dapat dinyatakan dalam bentuk

40Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, h. 15.

“1Didi Supriadie dan Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran (Cet. I; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 30.
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perubahan pandangan, pengetahuan, keterampilan dan sikap serta berbagai aspek
yang mencakup kehidupan sehari-hari.
Dari beberapa defenisi di atas mengenai belajar dapat disimpulkan bahwa

belajar bukan hanya menambah pengetahuan dan mengubah tingkah laku seseorang,

melainkan Allah juga akan meninggi

dalam Q.S. Al-Mujadalah/58

< Loy o @ < R EE N A«
38 1375 28T 5 e 3813 ) sial Gdll il

}.):..1 22

¢ [
Loy S5 Gl

Terjemz

, “Berilah
scaya Allah
“Berdirilah
ajat) orang-

u beberapa

yang beriman. Apabila
majelis-majelis,” ma
pangan untukmu. Dan
ilah, niscaya Allah aka
diantaramu dan orang-
Maha teliti terhadap apa yan

214
2141

didik adala

lalui prospintnjEMeRiE)ada jalur

ang berusahs jembangkan

potensi g, dan jenis
didik bukan

ang, baik fisik

pendidi
hanya ana

maupun psikis.*

42Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 793.
4Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2010), h. 103.

gjatnya. Sebagaimana firman Allah SWT.
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Dapat disimpulkan bahwasanya peserta didik adalah anak yang sedang
tumbuh dan berkembang baik secara fisik dan psikis yang berusaha mengembangkan
potensi dirinya melalui proses pembelajaran.

Adapun defenisi peserta didik dalam pendidik Islam, Dengan berpijak pada

paradigma “belajar sepanjang m istilah yang tepat untuk menyebut
individu yang menuntut il an bukan anak didik. Peserta
didik cakupannya lebi n anak-anak, tetapi juga

orang dewasa. Sem ilah anak didik hanya i individu yang
berusia - kan bahwa
lembag: s idi ga lembaga

pendidi perti Majelis dan sebag

ta didik sangat beraga mah tangga

peserta i sekolah atau madras but s Pada tingkat
tinggi ic a. Dalam lingkungan pesant ebut ¢

1itau anak didi

g “unik” ya iliki potensi

dan me proses berk oses berkembang i atau murid

bantuan dari tukan oleh

ntukan olpﬁ(n E(P mimEak atau

coraknya tid:

erkewajiban

kan dirinya

4“Abdul Majid dan Jusuf Mudzakkir, IImu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Prenada Media,
2006), h. 103.

“45Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, h. 103.
46Zakiah Drajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.
268.
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Berdasarkan beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik
adalah status yang di sandang oleh seseorang karena hubungannya dengan dunia
pendidikan yang diharapkan menjadi calon intelektual dan generasi penerus bangsa.

Oleh sebab itu dalam proses belajar mengajar yang diperhatikan pertama kali ialah

murid atau peserta didik, bagaimal dan kemampuannya, baru setelah itu
menemukan komponen-kom

2.1.4.2 Hakikat Pese

dalam proses
jala proses
an, mereka
pendidikan.

eserta didik

2.1.4.2.

2.1.4.2.4 Peserta didik adalah makhluk Allah yang memiliki perbedaan individual
baik yang disebabkan faktor bawaan maupun lingkungan tempat ia tinggal.

2.1.4.2.5 Peserta didik merupakan makhluk yang teerdiri dari dua unsur utama yaitu

jasmaniah dan rohaniah.
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2.1.4.2.6 Peserta didik adalah makhluk Allah yang telah dibekali berbagai potensi
(fitrah) yang perlu dikembangkan secara terpadu.*’
Jadi dlam proses belajar mengajar, hendaknya seorang pendidik bisa

memahami hakikat peserat didiknya sebagai subjek dan objek pendidikan. Kesalahan

dalam memahami hakikat peserta menjadikan kegagalan dalam proses

pendidikan.
2.1.4.3 Kedudukan

lam proses
pendidikan. Mereka berp : : dalz jala proses
pembelz i merupakan“unsur poko ‘ an, mereka

juga mg i ke yang menentukan da i pendidikan.

bahwa : i i dalamnya

adalah

1. Tuhan atas
2. i manusia.
3. keunikan

Dalam berinteraksi pendidik dengan peserta didik hendaknya pendidik tidak
memerlakukan mereka secara terpisah antara yang satu dengan yang lainnya. Karena,

pada dasarnya setiap peserta didik mempunyai kedudukan yang sama.

4Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 120.
48N, Yustisia, Hypno Teaching (Cet. I; Jogjakarta, Ar-Ruzz Media, 2012), h. 43-44.
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Menurut Imam Barnadib yang dikutip dalam buku N. Yustisia, ada beberapa

ciri-ciri yang dimiliki oleh peserta didik, antara lain:

1. Belum mempunyai pribadi yang dewasa susila. Dengan demikian, peserta
didik masih berada di bawah tanggung jawab pendidik.

2. Masih dalam proses menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya.

3. Mempunyai sifat-sifat dasar manusia yang sedang berkembang secara terpadu,
meliputi kebutuhan biologis ni, sosial, intelegensi, emosi, kemampuan
berbicara, dan berbagai ka innya.*?

Pendidik dan pese

yang tidak bisa dipisahkan
dak akan berjalan secara

efisien ¢

2.2 an Hasil Pent
digunak i pe g terhadap

kan. Di satu sisi tinj j akan bahan

litian yang ada, baik y an ataupun

lumnya, serta untuk . Sehingga

tema yang

enelitiannya
a, melalui

kemampuannya menciptakan suasana proses belajar mengajar yang kondusif.

49N.Yustisia, Hypno Teaching, h. 44-45.

%0 Amaliyah Ilyas, “Korelasi Prestasi Belajar Siswa dengan Kemampuan Guru dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa MTS DDI Pacongang Pinrang” (Skripsi sarjana; Jurusan
Tarbiyah: Parepare, 2004).
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Skripsi yang berjudul “Pengaruh Keakraban Siswa Dengan Guru Agama
Islam Di SMP PGRI I Parepare” oleh St. Rahmah Usman dengan Nim: 07.091.032
tahun 2012.5! Dalam penelitiannya tersebut hubungan keakraban antara siswa dengan

guru sangat berpengaruh dalam segala hal yang menyangkut dengan pembelajaran.

Dari kedua hasil penelitia tidak ditemukan pembahasan secara

khusus tentang Pengaruh k hadap motivasi belajar peserta
didik, akan tetapi hu t dengan penelitian yang

sekarang i a membahas menge guru dalam

yang terjadi

antara g a € aran.

2.3 ) sepsional

pembahasan di atas, erasa perlu

tentang hubungan ant yang akan

skan masalah yang akan diteliti.

hal ini pene onsep yang

untuk menja lah. Gambaran ini

belajar peserta did a Madrasah

ka peneliti

1St.Rahmah Usman, “Pengaruh Keakraban Siswa dengan Guru Agama Islam terhadap
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP PGRI 1 Parepare” (Skripsi sarjana; Jurusan
Tarbiyah: Parepare, 2012).
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MA DDI LIL-BANAT
PAREPARE

\ 4

A

KOMUNIKASI
INTERPERSONAL

GURU PESERTA DIDIK

VERBAL NON
VERBAL

MOTIVASI BELAJAR
w

aban sementara yang d

masalah-masalah yang

interpersonal terhadap motivasi belajar
peserta didik kelas X MA DDI Lil-Banat Parepare.
2.5  Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional variabel adalah pernyataan praktis dan teknis tentang
variabel dan sub variabel yang dapat diukur dan dapat dicarikan datanya. Untuk

mengetahui konsep dasar penulisan yang tidak menutup kemungkinan akan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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menimbulkan penapsiran yang berbeda, maka defenisi operasional ini dimaksudkan
untuk mengetahui dan memahami landasan pokok serta pengembangan pembahasan

selanjutnya.

2.5.1 Komunikasi interpersonal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu

bentuk komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik

kelas X MA D ingga dapat tercipta proses

pembelajaran

25.2 ini adalah

PAREPARE
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Dalam penelitian ini penuli enggunakan jenis penelitian kuantitatif

asosiatif artinya suatu peneliti tindakan pengumpulan data guna

menentukan apakah a dengan desain penelitian

Berdasarkan judul yang diangkat, maka penelitian ini dilaksanakan di kelas X

MA DDI Lil-Banat Parepare JI. Abu Bakar Lambogo, kelurahan Ujung Lare.

37
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3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan setelah proposal diseminarkan dan mendapat surat
izin untuk meneliti. Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih dua bulan

lamanya agar dapat memperoleh informasi dalam pengumpulan data.

3.3  Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi ada 0 apabila seseorang ingin
peneliti yang

elitian. Dan

lebih j Suharsimi
alah semua individu ya engambilan
sampel. luruh data yang menja dalam satu
ruang li g kita tentukan.
as maka dapat disimpulka merupakan
eserta didik
berikut:

)are

X IPS
Jumlah 34 34

Sumber Data: Bagian Tata Usaha MA DDI Lil-Banat Parepare, 2017.

52Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. IX; Jakarta:
Rineka citra. 1992), h. 92.
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Berdasarkan data yang ada, maka objek penelitiannya adalah peserta didik
kelas X MA DDI Lil-Banat Parepare, dimana terdapat dua kelas dengan keseluruhan
peserta didik yang berjumlah 34 orang. Maka penulis menggunakan penelitian

dengan menggunakan total sampling.

3.3.2 Sampel
Sampel adalah bagi arakteristik yang dimiliki oleh

menurut Syo

populasi tersebut. 53 gar sampel adalah suatu

prosedur pengambilan data dimana hanya sebagian populasi yang diambil dan

dipergu dari suatu

populas

ri be efenisi diatas maka d wa sampel
merupa ewakili populasi yang awal dari
keberha akan dilakukan penel me kan temuan
yang be

%3Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. V1I; Bandung: CV Alfabeta, 2009), h. 118.

%4 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenamedia
Group, 2013), h. 30.
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Dalam pengambilan sampel, peneliti hanya memfokuskan pada kelas X
MIPA dan X IPS. Dimana pada kelas X MIPA berjumlah 17 orang dan kelas X IPS
berjumlah 17 orang. Sehingga jumlah sampel yang akan diteliti yaitu 34 orang.

Oleh karena itu, jenis sampel yang digunakan yaitu teknik total sampling

dimana jumlah sampel sama dengan,j

adalah alat-alat yang

pulan data

matan adalah suatu tekn pulkan data

ngamatan terhadap kegi g sed langsung.%®

an untuk mengumpulka komunikasi

an motivasi a MA DDI
observasi par n instrumen
atau Kuesio

atau kuesP*’uRpEpianumpulan asi dengan

at Parepare

Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang bagaimana pengaruh

komunikasi interpersonal terhadap motivasi belajar peserta didik pada MA DDI Lil-

5Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VII; Bandung: CV Alfabeta, 2009), h. 118.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), h.220.

5"Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 167.
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Banat Parepare dengan cara peneliti menyediakan sejumlah pertanyaan secara tertulis
yang kemudian diberikan kepada responden sebagai objek penelitian untuk diisi dan
dikembalikan kepada peneliti.

3.4.1.3 Dokumentasi

Dokumentasi yaitu salah sa ang digunakan untuk mengumpulkan

data melalui pencatatan lang dap apa yang sudah tersimpan di
kantor.
3.4.2 Instrument Pengumpulan Data

erhubungan
atau tid i enentukan.
ksud yaitu instrument p mengetahui
u tidak variabel bebas ( terikat (Y)
emp suatu data yang dibutuh lam an, peneliti
instrument b i eneliti dapat
nakan pernyataan n variabel pe yang akan
skala likert,
terpersonal

akan empat

alternative jawaban, yaitu:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



42

3.4.2.1 Selalu (SL)
3.4.2.2 Sering (SR)

3.4.2.3 Jarang (JR)

3.4.2.4 Tidak Pernah (TP)

Skoring yang diguna ataan positif sedangkan 1,2,3,4

untuk pernyataan negati

3.5

ien korelasi v

1 pelkalia drtarskor Xt Skory
»X
>Y =Jumlah seluruh skor Y

Selanjutnya digunakan pula teknik analisis regresi dengan rumus sebagai

berikut;

Y’ =a+bX

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Keterangan:

Y = Variabel komunikasi interpersonal (Independen)
X = Variabel motivasi belajar (Dependen)

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

13l

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data yang disaji bagian ini meliputi data variabel

komunikasi interpersonal erta didik (), yang diperoleh

litian yang te ji validitas dan reliabilitas.
enganalisis
total yang
ir pernyataan. Uji val komunikasi
bel motivasi belajar ( a memiliki
r dari rwpe maka item p atakan valid

= 5%. Hasil analisis data bel sebagai

3 .

4 0.504 Valid
5 0.648 Valid
6 0.577 Valid
7 0.360 Valid
8 0.428 Valid

44
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9 0.755 Valid
10 0.314 Tidak Valid

Sumber Data: SPSS 21. Hasil Uji Korelasi

Setelah melakukan uji validitas variabel komunikasi interpersonal (X) yang

terdiri dari 10 item pernyataan deng o 0.339, diketahui bahwa hanya 8 item

pernyataan yang memiliki ite 2na nilai ry lebih besar dari reaber..

Data: SPSS 21 Hasil|Uji[Kerelasisy =

) terdiri dari
10 item pernyataan dengan ranel 0.339, diketahui bahwa hanya 8 item pernyataan

yang memiliki item pernyataan valid karena nilai rxy lebih besar dari raper.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



4.1.2 Uji Reliabilitas
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Setelah mengetahui hasil validitas data dari kedua variabel, maka dilanjutkan

dengan uji reliabilitas sebagai berikut:

4.1.2.1 Reliabilitas komunikasi interpersonal

Tabel 4.3 Reliabilitas Vari

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
647 10

4122 i ivasi jar
4 Reliabilita: hl

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items

) diperoleh

1 5%, maka

diperoleh nilai

Alpha Cronbach’s sebesar 0.654 > 0.60 pada tingkat signifikan a 5%, maka

instrument pernyataan memiliki reliabel yang tinggi.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Jadi, uji instrument data pada variabel Y sudah valid dan reliabel untuk
seluruh butir instrumentnya, maka dapat digunakan untuk pengukuran data dalam
rangka pengumpulan data yang sama dengan apa yang terdapat pada nilai reliabilitas

variabel X.

4.2 Analisis Data

Berdasarkan jenis n disajikan dari data mentah

dengan menggunaka sis statistik uk mencari nilai rata-rata,

median, dan modu mperoleh gambara il yang diperoleh
melalui histrogram.
Selain & ensial untuk
rhana.

skriptif
tatistik deskriptif mas disajika n
4111 ikasi serta Didik

MA DC j kor variabel
rata sebesar
23.82, jasi 3.389.
a tabel berikut

ini:
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Tabel 4.5 Rangkuman hasil statistik deskriptif variabel X

Komunikasi Interpersonal

Statistics

48

Valid
N
Missing
Mean
Std. Error of Mean
Median
Mode

Std. Deviation
Variance

Skewness

Std. Error of Skewness
Kurtosis

Std. Error of Kurtosis
Range

Minimum

Maximum

Sum

34

23,82
,581
24,00
228
3,389
11,483
-,181
,403
-, 713
,788
12

18

30
810
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Distribusi frekuensi skor variabel komunikasi interpersonal dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 4.6 Distribusi frekuensi variabel X

Komunikasi

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
18 4 11,8 11,8 11,8
19 1 2,9 2,9 14,7
20 1 2,9 2,9 17,6
21 1 2,9 2,9 20,6
22 5 14,7 14,7 35,3
23 4 11,8 11,8 47,1
24 2 59 59 52,9
vald  og 5 14,7 14,7 67,6
26 3 8,8 8,8 76,5
27 3 8,8 8,8 85,3
28 2 59 59 91,2
29 2 59 59 97,1
30 1 2,9 2,9 100,0

Total 34 100,0 100,0

Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total diperoleh dari tiap responden

dengan nilai 19, 20, 21 dan 30 masing-masing memiliki 1 frekuensi (2.9 %), nilai 24,

28 dan 29 memiliki 2 frekuensi (5.9 %), nilai 26 dan 27 memiliki 3 frekuensi (8.8 %),

nilai 18 dan 23 memiliki 4 frekuensi (11.8 %), dan nilai 22 dan 25 memiliki 5

frekuensi (14.7 %). Dengan demikian, skor responden dengan frekuensi terbesar

berada pada nilai 22 dan 25 yang memiliki 5 frekuensi (14.7 %) dan skor responden
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dengan frekuensi terkecil berada pada nilai 19, 20, 21 dan 30 yang memiliki 1

frekuensi (2.9 %). Hal ini digambarkan dalam diagram batang dan diagram lingkaran

berikut ini:

Gambar 4.1 Diagram batang vimel X

komunikasi

Frequency

18 19 20 21 22 23 24 25 26 ¥ 28 29 30

komunikasi

4.2 Diagram | X

PAREPARE
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komunikasi

batang dan diagram lin i disimpulkan

bahwa s n frekuensi terbesar ber i 25. Hal ini
dapat © diagram batang terbes ita ada bagian
ai 31. Diperjelas juga den riable pada

grafik b

4.3 Histogra

PAREPARE
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Histogram
5— — —
Mean = 23 82

4 — | Std. Dev. = 3 380
- N =34
e
(TR
=
o
g > —
1

i _‘

0 T T T T T | T T

18 20 22 24 2% 28 < R ¥
komunikasi

ng diarM tabel i fre i atas, bila
i rata-rata menunjuk wa komunikasi
di bawah kelompok r eban responden
(41.5% ntara rada pada skor rata-rata den ), dan yang
berada r kelompok di atas rata-rata 18 (52.9 %). ben ategori skor

mengg titeria persemlﬂ

PAREPARE

80% - 89%  kategori tinggi
70% -79%  kategori sedang
60% - 69%  kategori rendah

0% -59%  kategori sangat rendah®

8Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 54.
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Skor total variabel komunikasi interpersonal adalah 810, adapun skor
tertinggi pada responden terdiri atas 8 x 4 = 32, karena jumlah responden terdiri atas
34 orang, maka skor Kkriterium yaitu 32 x 34 = 1088. Jadi, komunikasi interpersonal
antara guru dan peserta didik yaitu 810 : 1088 = 0.744 atau 74.40 % sehingga dapat
disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal antara guru dan peserta didik berada
pada kategori rentangan sedang. Sesuai dengan hasil pengamatan di lapangan.
4.1.1.2 Motivasi Belajar Peserta Didik

Berdasarkan ‘observasi yang telah dilakukan terhadap 34 peserta didik kelas X
MA DDI Lil-Banat Parepare, diperoleh data yang menunjukkan bahwa skor variabel
motivasl belajar berada antara 16 sampai dengan 31, nilai rata-rata sebesar 22.68,
median 22.50, modus 23, varians 12.044 dan standar deviasi 3.470. Rangkuman hasil
statistik deskriptif untuk variabel Y dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7 Rangkuman hasil statistik deskriptif variabel Y

Statistics

Motivasi Belajar
N Valid 34

Missing 0
Mean 22,68
Std. Error of Mean ,595
Median 22,50
Mode 23
Std. Deviation 3,470
Variance 12,044
Skewness ,345
Std. Error of Skewness ,403
Kurtosis -,067




Std. Error of Kurtosis
Range

Minimum

Maximum

Sum

,788
15
16
31

771
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Distribusi Frekuensi skor variabel motivasi belajar peserta didik dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.8 Distribusi frekuensi variabel Y

Motivasi
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
16 1 2,9 2,9 2,9
18 4 11,8 11,8 14,7
19 1 2,9 2,9 17,6
20 3 8,8 8,8 26,5
21 4 11,8 11,8 38,2
22 4 11,8 11,8 50,0
Valid 23 5 14,7 14,7 64,7
24 1 2,9 2,9 67,6
25 4 11,8 11,8 79,4
26 4 11,8 11,8 91,2
29 2 59 59 97,1
31 1 2,9 2,9 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total diperoleh setiap responden

dengan nilai 16, 19, 24 dan 31 masing-masing memiliki 1 frekuensi (2.9 %), nilai 29
memiliki 2 frekuensi (5.9 %), nilai 20 memiliki 3 frekuensi (8.8 %), nilai 18, 21, 22,
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25 dan 26 memiliki 4 frekuensi (11.8 %), serta nilai 23 memiliki 5 frekuensi
(14.7 %). Dengan demikian skor responden dengan frekuensi terbesar terdapat pada
nilai 23 yang memiliki 5 frekuensi (14.7 %), dan frekuensi terkecil berada pada nilai
16, 19, 24 dan 31 yang memiliki 1 frekuensi (2.9 %). Hal ini digambarkan dalam

diagram batang dan diagram lingkaran berikut ini:
Gambar 4.4 Diagram bm

Motivasi

5— T

I
1

Frequency
9

]
1

I I I I 1 I 1 I 1 T 1 J
16 18 19 20 21 22 23 24 25 26 29 I

Motivasi

I4))

PAREPARE

Gambar 4.5 Diagram lingkaran
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Motivasi

isimpulkan

bahwa n frekuensi terbesar be al ini dapat

dilihat atang terbesar yang dit rwarna biru

dengan . Di ga dengan histrogram erikut ini:

4.6 Histogramvariabel Y oo

Histogram
5— p—
Mean = 22 68
Std. Dev. = 3 47
45 ] M=34
=
e
@ 37 |
=
o
D o
(18
i H I ] |_|
U T 1 T T
15 20 25 30 35

Motivasi
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Berdasarkan data pada tabel distribusi frekuensi di atas, bila dibandingkan
dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor motivasi belajar di bawah kelompok
rata-rata sebanyak 13 resfonden (38.2 %), yang berada pada nilai rata-rata sebanyak

4 responden (11.8 %), dan yang berada pada nilai di atas rata_rata sebanyak 17

resfonden (50 %). Pembentukan kor menggunakan Kktiteria persentase
sebagai berikut:
90% - 100%

80% - 89% ategori tinggi

ri sangat rendah®°
otivasi belajar yaitu S tinggi pada
= 32, karena jumlah
32 x 34 = 1088. Jadi, moti didik yaitu
771 : 1C 708 atau 70. ivasi belajar
peserta erada pada kategori

41.2

s Statistik In
4121
ini adalah
enganalisis data
berdasarkan data yang diperoleh, maka data harus memenuhi persyaratan uji analisis
yang digunakan. Analisis korelasi harus mensyaratkan data harus berdistribusi
normal, sehingga data perlu diuji normalitas dengan rumus One-Sample Kolmogrof-

Smirnov Test sebagai berikut:

83Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 54.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Tabel 4.9 Uji Normalitas Menggunakan Analisis Kolmogrof-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Komunikasi Motivasi
N 34 34
Mean 23,82 22,68
Normal Parameters®®  Std. 3,389 3,470
Deviation
Most Extreme Abs'o.lute 106 110
Differences Posm\_/e ,075 ,110
Negative -,106 -,072
Kolmogorov-Smirnov Z ,620 ,641
Asymp. Sig. (2-tailed) ,836 ,806

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan analisis Kolmogrof-
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Smirnov Test di atas, diperoleh nilai sig untuk variabel komunikasi interpersonal

sebesar [0.836 dan untuk variabel motivasi belajar sebesar 0.806. Hal ini berarti

bahwa hasil yang diperoleh lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan data

tersebut terdistribusi normal.

4.1.2.2 Uji Linearitas

Uji linearitas_difaktikan™ unttk “mengetahti ~apakah variabel independen

memiliki hubungan yang linear dengan dengan variabel dependen. Uji linearitas

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis varians sebagai berikut:

Tabel 4.10 Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of | df | Mean F Sig.
Squares Square
Motiva Between (Combined) | 247,725| 12| 20,644|2,896| ,016
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si * Groups . 73,649| 1|73,649|10,33( ,004
Linearity
Komun 0
ikasi Deviation 174,075| 11| 15,825 2,220 ,056
from
Linearity
Within Groups 149,717 21| 7,129
Total 397,441 33

Berdasarkan pada _tabel di atas, diperoleh hasil uji linearitas komunikasi
interpersonala terhadap motivasi belajar peserta didik dengan nilai Fhiung < Ftabel
(2.220 < 3.28) yang berarti data tersebut linear,
4.1.2.3 Analisis Regresi Sederhana
4.1.2.3.1 Persamaan Regresi Linear

Analisis regresi digunakan untuk melihat pengaruh komunikasi interpersonal
terhadap motivasi belajar peserta didik kelas X MA DDI Lil-Banat Parepare. Hasil
analisis regresi sederhana dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil analisis Regresi sederhana
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 12,174 3,931 3,097| ,004
1 Komunikasi 441 ,163 430 2,698| ,001
Interpersonal

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

Diketahui nilai konstanta sebesar'12.174, sedangkan nilai Komunikasi

Interpersonal sebesar 0.441. Sehingga persamaan regresi, yaitu:
Y’ =a+bX

Y’ = 12.174 + 0.441 (34)
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Y’ =27.168

Persamaan regresi tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut:
4.3.1 Konstanta sebesar 12.174, artinya nilai konsisten variabel motivasi belajar

adalah sebesar 12.174.

4.3.2 Koefesien regresi komunika onal sebesar 0.441 menyatakan bahwa

jika komunikasi inte % maka nilai hasil motivasi
belajar peserta tambah sebesar € oefesien regresi tersebut
~~~~~~~~~ at dikatakansbahwa-terjadishubungan  positif

lajar peserta

is diperoleh nilai thit = gnifikansi =
itolak. Dengan demiki

tara komunikasi interpe : vasi belajar

peserta DDI Lil-Banat Parepare.

o BT

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Motivasi

G

1.0
QF0
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a 0,
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o o
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w o
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Dari gambar grafik di atas dapat diketahui data yang diperoleh tersebut
merupakan data normal. Hal ini dapat dilihat dari titik-titik yang menyebar sekitar
garis yang mengikuti garis diagonal.
4.1.2.3.2 Anova (Uji F)

Pengujian simultan merupakan pengujian secara bersama-sama. Koefesien

variabel komunikasi interpersonal (X) dan motivasi belajar (Y).

Tabel 4.12 Hasil Anova

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 73,649 1 73,649 7,297 ,011P
1 Residual 323,792 32 10,119
Total 397,441 33

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
b. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Fhitung 7,297 < Frabel 2.49, maka Ho
diterima.

Tabel 4.13 Uji Signifikansi Koefesien Regresi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 4302 ,185 ,160 3,181

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal

Berdasarkan hasil analisis di atas, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
Hasil analisis diperoleh nilai R sebesar 0.430 atau nilai R tersebut dapat dikuadratkan
yaitu 0.430 x 0.430 = 0.185. Adapun R square yaitu sebesar 18.5%, Hal ini

menunjukkan bahwa presentase sumbangan komunikasi interpersonal terhadap
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motivasi belajar peserta didik sebesar 0.238%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam penelitian ini.
4.3  Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan kebenaran tentang hipotesis berdasarkan data

yang diperoleh dari sampel peneli knik statistik yang digunakan untuk

mengetahui pengaruh kom rhadap motivasi belajar peserta

16 20 18 360 400 324
17 22 21 462 484 441
18 27 22 594 729 484
19 26 22 572 676 484
20 23 25 575 529 625
21 27 21 567 729 441
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24 528 484 576
20 540 729 400
22 550 625 484
23 414 324 529
23 575 625 529

T =
X¥ 419676 x 17881

4/351.826.556

Selanjutnya di uraikan dalam rumus sebagai berikut:
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Ty = 0.9881623023
T, = 0.9881623 — 0, 988

Jika r hitung lebih besar daripada r table, maka H1 diterima dan HO ditolak.

table maka HO diterima dan H1 ditolak.

Tetapi bila r hitung lebih kecil dari p
Berdasarkan hasil penghitun 988> r table = 0, 339 pada taraf
signitifikan 5%, dapa komunikasi interpersonal
terhadap motivasi b erta didik berdasark enghitungan Ho ditolak
dan H1
yang jika

abel interpretasi terleta yang berarti
bahwa ara komunikasi interpe : vasi belajar
peserta kategori sangat Kkug rti pada tabel

interpre

0,20-0, 399

oo PRREPARE

Berdasarkan pedoman koefisien korelasi di atas dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh komunikasi interpersonal yang sangat kuat terhadap motivasi

belajar peserta didik kelas X MA DDI Lil-Banat Parepare. Koefisien ini disebut
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koefisien penentu, karena varians yang terjadi pada variabel dependen dapat
dijelaskan pada varians yang terjadi pada variabel independen.®°
44  Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA DDI Lil-Banat Parepare dengan jumlah

populasi dan sampel sebanyak 34 pe didik. Teknik pengambilan sampel dalam

penelitian ini menggunaka akni dimana jumlah sampel sama

dengan jumlah populas

lakukan analisis, ma
ang telah dilakukan,
ui valid atau tidaknya su
njukkan dari i i ya delapan
instrument m

sonal dipero i skor total

or Kriterium
a guru dan peserta
didik yaitu 810 : 1088 = 0.744 atau 74.40 % dari kriterium yang ditetapkan. Jadi

dapat disimpulkann bahwa komunikasi interpersonal berada pada kategori sedang.

0Sugiono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Cet. 1l; Bandung: Alfabeta, 2016), h.361.
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Selanjutnya pada analisis deskriptif motivasi belajar diperoleh nilai skor total
variabel motivasi belajar 771, adapun skor tertinggi pada responden terdiri atas 8 x 4
= 32, karena jumlah responden terdiri atas 34 orang, maka skor kriterium yaitu 32 x

34 = 1088. Sehingga, motivasi belajar peserta didik yaitu 771 : 1088 = 0.708 atau

70.80 % dari kriterium yang ditetapk i dapat dismpulkan motivasi belajar juga

berada pada kategori sedang
Pada analisis §

erensial, diperc ignifikan untuk variabel

komunikasi interpersonal 0.836 dan variabel motivas ajar 0.806 sehingga dapat

ian uji < Franel 3.28

yang be ear. Sedangkan pada b 5i sederhana
74 + 0. 441. Nilai k 174. Dari
kkan bahwa nilai b ber rarti bahwa

interpersonal bertambah, ajar peserta

didik a komunikasi
el idi mengalami
D5 maka Ho
ditolak. ) signifikan
antara K
eskriptif dan
inferensial, maka dalakukan pula pengujian hipotesis berdasarkan rumus product
moment. Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh nilai rxy atau rhitung 0.988 > rtapel
0.399 yang berarti terdapat pengaruh komunikasi interpersonal terhadap motivasi

belajar peserta didik.
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Dari beberapa analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa komunikasi
merupakan salah satu hal terpenting yang harus terjalin antara guru dan peserta didik
baik itu di luar maupun di dalam kelas agar terdorong semangat peserta didik untuk

terus belajar.

13l
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BAB V

PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis iperoleh mulai dari analisis deskriptif,

analisis inferensial, dan pe jukkan bahwa terdapat pengaruh
komunikasi interpers didik kelas X MA DDI

Lil-Banat Parepare.

rta didik berada pada 2dang yaitu:
engan jumlah sampel se
komunikasi interperso asi belajar

dibuktikan dengan nilai rxy 0.339 dan

= 2.698 deng <0.05.
5.2
rkan uraian menyaranka komunikasi

antara an peserP*lﬂaE FNREn lebih agar proses
Al

pembel: oula kepada
peserta : K le s Katka asi belajarnya, agar mendapatkan

hasil pembelajaran yang lebih baik.

68
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LAMPIRAN I
ANGKET ATAU KUESIONER
NAMA MAHASISWA : WARDA
NIM/PRODI
JURUSAN
JUDUL IKASI INTERPERSONAL

LAJAR MA DDI LIL-

1.1 Bac : ut dengan teliti.

1.2 Be ) pada salah satu huru suai dengan

Skoring yang digunakan 4,3,2,1 untuk pernyataan positif dan 1,2,3,4 untuk
pernyataan negatif

1.4 Jawaban angket akan dirahasiakan.

73
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I1. Identitas
1.1 Nama:
1.2 Kelas:

I11. Daftar Pernyataan

A. Komunikasi Interpersonal ant dan Peserta Didik
1. Hubungan guru dan pe

a. Selalu

b. Sering
2.
d. Tidak pernah
3. i rta didik saat peserta did
c. Jarang
d. Tidak pernah
4, berikan solus i i idi : esulitan
2lesaikan tug
5. r guru dan

a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak pernah

6. Guru memberikan penjelasan dengan baik jika ada peserta didik yang kurang
paham.

a. Selalu c. Jarang

74
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b. Sering d. Tidak pernah
7. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik.
a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak pernah

8. Guru berupaya menciptakan su enangkan dalam proses pembelajaran.
a. Selalu
b. Sering

9. Guru selalu me senyum kepada

10. memberikan hadiah jik

c. Jarang

d. Tidak pernah

B. Ting tivasi Belajar Pe 3.Didi
1. S ik merasa se y‘ i pelajaran.

PAREPARE

masi dari

gur cld

a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak pernah

3. Peserta didik mengikuti setiap aktivitas di ruang kelas dengan baik seperti

membaca, menulis, berdiskusi, dan membuat ringkasan pelajaran.

a. Selalu c. Jarang
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b. Sering d. Tidak pernah
Peserta didik mengulangi pelajaran yang akan diajarkan sebelum memasuki
ruang kelas.

a. Selalu c. Jarang

b. Sering
Peserta didik mengun ik dalam proses pembelajaran.
a. Selalu

b. Sering

d. Tidak pernah
n tugas yang telah dibe h gu an tepat

c. Jarang

ik memiliki gi raih hasil belajar de
PAREPARE
\he

b. Sering d. Tidak pernah
. Peserta didik terkadang merasa bosan ketika proses pembelajaran sedang
berlangsung.

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak pernah
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LAMPIRAN I1

LEMBAR OBSERVASI

KOMUNIKASI INTERPERSONAL TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR PESERTA DIDIK MA DDI LIL-BANAT KOTA
PAREPARE

Petunjuk Pengisian

mengamati pendidik tanpa

yang anda

A | TIDAK

tara Guru dan Peserta

ndampingi da

bing peserta ¢

e
jllv

dik saat

. Guru turut memberikan pemecahan masalah jika terjadi dialog

antara guru dan peserta didik.

6. Guru memberikan penjelasan dengan baik jika ada peserta didik

yang kurang paham.
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7. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik.

8. Guru berupaya menciptakan suasana menyenangkan dalam proses

pembelajaran.

9. Guru selalu memberikan senyum kepada peserta didik.

10. Guru merasa senang dan me peserta didik

meraih prestasi belaj

an dan menerima denga

proses pembelajaran be

. Peserta didik memberikan pertanyaan apabila ada yang tidak

dimengerti.

17. Peserta didik mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru

dengan tepat waktu.
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18. Peserta didik memiliki keinginan untuk meraih hasil belajar

dengan terbaik.

19. Peserta didik mengikuti proses pembelajaran dalam keadaan

terpaksa.

20. Peserta didik terkadang mera:

sedang berlangsung.

ses pembelajaran

13l

PAREPARE
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LAMPIRAN VI
Correlations
VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | Skor_tota
0001 | 0002 | 0003 | 0004 | 0005 | 0006 | 0007 | 0008 | 0009 | 0010
Pearson 1 ,070 ,392" ,187 426" ,352" ,208| -,058| ,499" ,088 ,629"
Correlation
VARO
Sig. (2- ,695 ,022 ,289 ,012 ,041 ,238 743 ,003 ,622 ,000
0001
tailed)
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson ,070 1| -,239| -165| -061| -177 374" ,019 ,164| -,160 ,162
Correlation
VARO ]
Sig. (2- ,695 174 ,352 ,730 ,315 ,029 ,915 ,353 ,367 ,359
0002
tailed)
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson ,392" |  -,239 1 ,376" ,311| ,587" ,045 ,260 373" ,102 ,626™
Correlation
VARO )
Sig. (2- ,022 174 ,029 ,073 ,000 ,799 ,137 ,030 ,564 ,000
0003 )
tailed)
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson , 187 -,165 ,376" 1 ,293 341" -,139 ,278 ,279 ,057 ,504"
Correlation
VARO
Sig. (2- ,289 ,352 ,029 ,092 ,049 434 111 ,110 , 748 ,002
0004 )
tailed)
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson 426" -,061 311 ,293 1 224 ,330 ,166 ,349" ,248 ,648™
Correlation
VARO )
Sig. (2- ,012 ,730 ,073 ,092 ,204 ,056 ,349 ,043 ,157 ,000
0005
tailed)
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson ,352°| -,177| ,587" ,341° 224 1| -,080 ,132 274 275 577"
Correlation
VARO ]
Sig. (2- ,041 ,315 ,000 ,049 ,204 ,651 ,456 117 ,116 ,000
0006 )
tailed)
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson ,208 374" ,0451 -,139 ,330| -,080 1 ,110 327 -,165 ,360"
0007  Correlation




Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

VARO
0008

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

VARO
0009

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

VARO
0010

Pearson

Correlation
Skor_t

Sig. (2-
otal

tailed)
N

,238

34
-,058

, 743

34
,499™

,003

34
,088

,622

34
,629™

,000

34

,029

34
,019

,915

34
,164

,353

34
-,160

,367

34
,162

,359

34

,799

34
,260

,137

34
373"

,030

34
,102

,564

34
,626"

,000

34

434

34
,278

111

34
,279

,110

34
,057

, 748

34
,504™

,002

34

,056

34
,166

,349

34
,349"

,043

34
,248

,157

34
,648™

,000

34

,651

34
,132

,456

34
274

117

34
,275

,116

34
577"

,000

34

34
,110

,534

34
327

,059

34
-,165

352

34
,360"

,037

34

,534

34

34
,520™

,002

34
-,203

,250

34
428"

,012

34

,059

34
,520™

,002

34

34
,007

,970

34
,755™

,000

34

84

,352

34
-,203

,250

34
,007

,970

34

34
,314

,070

34

,037

34
428"

,012

34
,755™

,000

34
314

,070

34

34

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN VII
Correlations
VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | Skor_total
0001 | 0002 | 0003 | 0004 | 0005 [ 0006 | 0007 | 0008 | 0009 | 0010
Pearson 1 ,379" ,405" ,226 ,286 ,181 ,181 ,063 ,093 278 ,642"
Correlation
VARO )
Sig. (2- ,027 ,017 ,199 ,101 ,305 ,305 723 ,602 112 ,000
0001
tailed)
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson ,379" 1 ,405" 141 ,031 377" ,468™ ,074 ,038 ,199 ,650"
Correlation
VARO )
Sig. (2- ,027 ,017 427 ,861 ,028 ,005 ,679 ,829 ,260 ,000
0002
tailed)
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson ,405" ,405" 1| -,046 ,346" ,055 ,080 ,0441 -,070 ,300 497"
Correlation
VARO )
Sig. (2- ,017 ,017 , 797 ,045 , 756 ,654 ,806 ,693 ,085 ,003
0003 )
tailed)
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson ,226 141 -,046 1 ,142 ,357" ,306 ,150 ,009| -,204 ,397"
Correlation
VARO
Sig. (2- ,199 427 797 424 ,038 ,078 ,398 ,958 247 ,020
0004 )
tailed)
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson ,286 ,031 ,346" ,142 1 ,268 1141 -,240 ,162 ,005 454"
Correlation
VARO )
Sig. (2- ,101 ,861 ,045 424 ,125 ,520 172 ,360 ,979 ,007
0005
tailed)
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson ,181 377 ,055 ,357" ,268 1| ,619" ,060 ,160 ,095 ,694"
Correlation
VARO ]
Sig. (2- ,305 ,028 , 756 ,038 125 ,000 734 ,366 ,594 ,000
0006 )
tailed)
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson ,181| ,468" ,080 ,306 1141 ,619" 1 ,145 ,049 ,040 ,660"
0007  Correlation




VARO
0008

VARO
0009

VARO
0010

VARO
0011

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

,305

34
,063

,723

34
,093

,602

34
,278

,112

34
,642"

,000

34

,005

34
,074

,679

34
,038

,829

34
,199

,260

34
,650™

,000

34

,654

34
,044

,806

34
-,070

,693

34
,300

,085

34
497"

,003

34

,078

34
,150

,398

34
,009

,958

34
-,204

247

34
,397"

,020

34

,520

34
-,240

172

34
,162

,360

34
,005

,979

34
454"

,007

34

,000

34
,060

734

34
,160

,366

34
,095

,594

34
,694™

,000

34

34
,145

,413

34
,049

, 781

34
,040

821

34
,660™

,000

34

413

34

34
-,230

,191

34
-,036

,838

34
,161

,363

34

,781

34
-,230

,191

34

34
,038

,832

34
,268

,125

34

86

,821

34
-,036

,838

34
,038

,832

34

34
,362°

,036

34

,000

34
,161

,363

34
,268

,125

34
,362"

,036

34

34

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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